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 Di dalam proses pemesinan, kualitas yang baik dan waktu yang 
singkat menjadi sangat penting ketika material dikerjakan menjadi suatu 
produk. Pemilihan parameter sudut potong yang tepat untuk digunakan 
sangat penting dilalukan agar kualitas permukaan yang disyaratkan dapat 
terpenuhi.  
Pada penelitian ini dilakukan dengan cara memvariasikan 
kecepatan potong, sudut potong, gerak makan dan kedalaman 
pemakanan, sebagai tolak ukur adalah kekasaran permukaan (Surface 
Roughness). Proses pemesinan dilakukan dengan kedalaman 1 mm 
dengan memvariasikan kecepatan potong, gerak makan dan, sudut 
potong, dari benda kerja ST 37 yang mempunyai diameter 16 mm dengan 
panjang 70 mm dan dibubut sepanjang ± 30 mm mengunakan pahat HSS. 
Setelah benda kerja dibubut, kemudian benda kerja diukur kekasaran 
permukaanya dengan mengunakan alat uji Roughness. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa putaran mesin, gerak 
makan, sudut potong, dan kedalaman pemakanan berpengaruh segnifikan 
terhadap kekasaran permukaan, pada percobaan sudut potong 850, 900 
dan 950, secara grafis menunjukan kekasaran permukaan tertinggi 
terdapat pada sudut potong 850 dengan nilai kekasaran permukaan rata-
rata 7,25 µm dan nilai kekasaran permukaan terendah ada pada sudut 
potong 950 dengan nilai kekasaran permukaan rata-rata 3,9 µm, putaran 
mesin 230 rpm, 490 rpm dan 650 rpm. Secara grafis nilai kekasaran 
terendah terdapat pada putaran 650 rpm dengan nilai kekasaran 
permukaan rata-rata 3,9 µm dan nilai kekasaran permukaan tertinggi 
terdapat pada putaran 230 rpm dengan nilai kekasaran rata-rata 7,25 µm, 
feeding 0,14 mm/rev dan feeding 0,21 mm/rev, secara grafis nilai 
kekasaran permukaan lebih rendah terdapat pada feeding 0,11 mm/rev 
dengan nilai kekasaran rata-rata 4,4 µm dan nilai kekasaran permukaan 
tertinggi terdapat pada feeding 0,21 mm/rev dengan nilai kekasaran 
permukaan rata-rata 6,9 µm. 
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Vc  = Kecepatan Potong (cutting speed)   (m/menit) 
Vf  = Kecepatan Makan (feeding speed)   (mm/menit) 
a  = Kedalaman Pemakanan (depth of cut)   (mm) 
tc  = Waktu Pemotongan (cutting time)   (menit) 
z  = Kecepatan Penghasil Geram    (cm3/menit) 
d0  = Diameter Mula-mula     (mm) 
dm  = Diameter Akhir      (mm) 
lt  = Panjang Permesinan     (mm) 
Kr  = Sudut Potong Utama     (
0) 
γ0  = Sudut Geram      (
0) 
f  = Gerak Makan      (mm/rev) 
n  = Putaran Mesin      (rpm) 
Π = Konstanta, seharga 3,14 
D = Diameter Rata-rata     (mm) 
lv         = Langkah Pengawalan                                                 (mm) 
lw        = Panjang Pemotongan pada Benda Kerja                    (mm) 
ln         = Langkah Pengakhiran                                                 (mm) 
b = Lebar Geram      (mm) 
h = Tebal Geram      (mm) 
A = Luas Penampang Geram    (mm2) 
F = Gaya Total       (N) 
Fs = Gaya Geser      (N) 
Fsn = Gaya Normal pada Bidang Geser   (N) 
Fv = Gaya Potong      (N) 
Ff = Gaya Makan      (N) 
Fγ = Gaya Gesek      (N) 
Fγn = Gaya Normal      (N) 
Λs = Sudut Miring      (0) 
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Ashi = Penampang Bidang Geser    (mm2) 
Τshi = Tegangan Geser pada bidang Geser   (N/mm2) 
µ = Koefisien 
γ0 = Sudut Geram      (
0) 
η = Sudut Gesek      (0) 
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